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ABSTRAK

Muhammad Riza Dhiaul Haq, 18102010061. Skripsi : Framing Nilai
Kebangsaan Dalam Majalah Suaramuhammadiyah.id (Pada Edisi September 2021-
Septwmbwer 2022). Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Di dalam media online Islam, pluralisme media online sering disalahgunakan
dalam artian nilai-nilai kebangsaan. Dalam masyarakat Indonesia, mayoritas
penduduknya terdiri dari umat Islam, yang tidak selalu menerima informasi dari media
manapun setiap hari. Oleh karena itu, Suaramuhammadiyah.id merupakan lingkungan
Islam online berimbang yang digunakan untuk mengkonsumsi informasi tentang Islam
yang sesuai dengan prinsip nilai kebangsaan yang dianut oleh negara Indonesia. tidak
provokatif, tidak ada konflik antar keragaman suku dan agama, sehingga tidak ada unsur
memahami nilai-nilai kebangsaan yang provokatif di media Islam online.

Penelitian ini didasarkan pada konsep Zhong Dang dan Gerald M. Kosick
tentang analisis bingkai, dimana pendekatan analitis mengkaji perspektif reporter dalam
pemilihan, pemilihan kata, dan penyajian peristiwa. Tujuan dari penelitian ini adalah
menarik kesimpulan tentang desain berita tentang nilai-nilai kebangsaan di media online
Islam Suaramuhammadiyah.id.

Hasil analisis penelitian juga menunjukkan bagaimana media menciptakan
framing, Judul, penekanan fakta, dll. Namun sangat disayangkan media
Suaramuhammadiyah.id hanya  mengedepankan  ideologi  terkait paham
Muhammadiyah. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bagaimana
Suaramuhammadiyah.id menyikapi berita atau konten yang dimuat di media online
tersebut.

Kata Kunci : Framing, Nilai Kebangsaan, Suaramuhammadiyah.id
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pertumbuhan era, media massa sudah banyak jauh berganti
yang beriringan dengan pertumbuhan teknologi. Oleh sebab itu, media
massa memiliki dua sisi penafsiran baik dari pemikiran luas serta kecil.
Penafsiran luas mencangkup tentang seluruh penerbitan mencangkup
media massa elektronik, radio, siaran televisi. Sebaiknya dalam
penafsiran kecil media cuma terbatas pada lembaran cetak, yakni surat
kabar, majalah serta buletin kantor berita.! Media massa merupakan salah
satu komponen penting dalam pertumbuhan peradaban manusia, ketika
dinamika dunia berkembang pesat, informasi dan komunikasi jadi suatu
perihal yang memiliki peranan yang teramat berarti. Dengan keadaan
tersebut, media massa jadi sesuatu perhal yang tidak terpisahkan dalam

penyebaran data informasi dan komunikasi massa.

Media merupakan suatu perihal yang esensial dan sesuatu
komponen yang dinamis dalam pertarungan kekuatan internasional
ketika opini publik juga merupakan suatu perihal yang penting.?
Demikian juga dalam perihal berdakwah, penyampaian melalui media
massa menjadi suatu keniscayaan yang perlu ditempuh untuk
memperoleh ruang yang bisa diantarkan langsung kepada masyarakat.
Selama ini, diyakini bahwa ada dua bentuk media yang digunakan untuk
berdakwah, yaitu media lisan dan media tulisan. Rasulullah dalam
dakwahnya telah memanfaatkan risalah (surat) sebagai media

komunikasi.> Dalam kepentingan dakwah penafsiran bacaan isi pesan

! Onong Uchjana Effendy, //mu Komunikasi: Teori Dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 145.

2 Dennis McQualis, Mass Communication Theory (London: Sage Publication, 2000), 36.
3 Hamzah Ya’qub, Publistik Islam, Teknik Dakwah Dan Leadership (Bandung: CV. Diponegoro,
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media merupakan sesuatu perihal yang timbul dari konteks kehidupan
sosial masyarakat yang ditampilkan oleh media serta setelah itu hendak
diterjemahkan pula oleh masyarakat berseumber pada konteks nilai-nilai
agama serta konteks sosial yang berlaku saat di tengah masyarakat.
Dalam konteks masyarakat informatif, kehidupan masyarakat sangat
dipengaruhi. Demikian juga perhal nya dengan isi media, masyarakat
juga memberikan andil dalam pembuatan isi pesan yang diinformasikan
oleh media. Kajian tentang Michael O’shaughnessy dan Jane Stadler
mengatakan bahwa teks tidak mungkin muncul dengan sendirinya. Teks
senantiasa terdapat dalam sesuatu situasisosial dengan konteks yang
khusus.* Lebih jelasnya, bahwa teks media ialah representasi konteks
kehidupan yang terjadi disuatu tempat tertentu. Walaupun dalam
menaunjukan bacaan, media menunjukan dengan sudut pandang
tertentu, tetapi cara metode yang digunakan media merupakan salah satu
konteks yang berlaku di tempat media itu berada. Berkaitan dengan isi
teks media yang dipengaruhi oleh konteks masyarakat, salah satu
fenomena menarik dalam mencermati media massa Indonesia adalah isu
tentang Puritanisme dan Pluralisme, dimana kedua isu ini sering
dianggap bertentangan. Hal ini ditanggapi dalam pemberitaan aspek
terhadap konten media online disebabkan Plurasime memiliki
keberagaman dalam menghargai terdapat perbandingan di dalam suatu
masyarakat dan memperbolehkan kelompok yang berbeda untuk
menjaga keunikan dalam berbudaya dan beragama yang dimiliki setiap

lapisan masyarakat.

Sebagai suatu contoh di dalam nilai Pluralisme pada media online
ialah pada konten media Suaramuhammadiyah.id media online ini
merupakan portal media Islam yang memiliki informasi dan tidak

mengandung hoax. Suaramuhammadiya.id memperkenalkan sesuatu

1992), 86.
4 Michael O’Shaughenssy and Jane Stadler, Media Society : An Introduction (Oxford: Oxford
Universty Press, 2001), 37.



konteks data media untuk masyarakat majemuk di Indonesia yang
memiliki nilai-nilai Islam selaku penduduk muslim paling banyak.
menarik pada isi ataupun pesan informatif yang disampaikan oleh media
ini merupakan di mana pesan atau informasi dakwah yang didatangkan
lewat melalui pemberitaan media online dengan konten-konten yang bisa
diambil banyak hikmah atau pelajaran oleh seluruh khalayak sehingga
tidak ada unsur propokatif yang disampaikan oleh media tersebut. Untuk
memandang berbagai macam paduan yang berbeda di dalam media
online ini Suaramuhammadiyah.id peniliti mengambil isu tentang
bagaimana sebuah media dapat membingkai nilai kebangsaan sehingga
bisa timbul juga di dalamnya nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, yang mana isu atau konten tersebut sangat
sensitifbagi kelompok masyarakat yang mendasari jihad fi sabilillah
sebagai kecintaan terhadap tanah air, dan ingin menjunjung tinggi negara

Islam.

Negara Indonesia merupakan negara yang penuh keberagaman, di
bawah Undang-Undang Dasar 1945, terdapat nilai-nilai kebangsaan
yang berguna untuk kehidupan bangsa serta bernegara. Terdapat tujuh
nilai kebangsaan yang terkandung dalam UUD 1945 ialah nilai religius,
niai kemanusiaan, nilai produktivitas, nilai keseimbangan, nilai
demokrasi, nilai kesamaan derajat, dan nilai ketaatan hukum. Oleh karena
itu, Indonesia tidak dapat dijadikan negara Islam yang dimana hanya ada
satu keberagaman. Nilai rasa kebangsaan menjadi sesuatu yang sangat
penting untuk Kembali memperbaiki dan mencintai tanah air Indonesia
raya ini. Pasalnya, masalah radikalisme Islam yang masuk melalui
lingkungan Pendidikan formal seperti di sekolah maupun peerguruan
tinggi. Seperti halnya sekolah atau lembaga pendidikan yang mempunyai
tradisi penerapan system pembelajaran yang jauh akan nilai kebangsaan,
contohnya seperti sekolah yang tidak ada upacara bendera merah putih,
serta menganggap bahwa hormat pada bendera merupakan perbuatan

yang menyimpang menurut paham keislaman yang sempit. Paham seperti
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itulah yang menganggap bahwa hormat kepada bendera merah putih
dikatakan (thagut) atau penyembah berhala.

Mencintai negeri ini dapat ditumbuhkan mulai dari penanaman
nilai-nilai kebangsaan pada anak-anak, remaja, atau pemuda dengan
wadah pendidikan dikarenakan pendidikan mempunyai peranan penting
dalam menentukan kemajuan sebuah negara. Oleh sebab itu, jika ingin
memajukan sebuah negara maka terlebih dahulu harus harus dimulai
dengan kualitas pendidikan yang ada. Selain itu, munculnya kasus
kekerasan dan terorisme mengatasnamakan agama dilatarbelakangi oleh
fenomena fanatisme keagamaan yang sempit sebagai dampak dari
meluasnya Gerakan radikalisme Islam. Mereka adalah kelompok Islam
yang kurang lunak terhadap kondisi kehidupan religiusitas di Indonesia
yang ingin menjadikan syariat Islam sebagai hukum di Indonesia. Mereka
mendakwahkan maksud dan tujuan kepada masyarakat sekitar untuk
mendukung keinginan dalam mewujudkan pemerintahan Islam di

Indonesia.’

Framing nilai kebangsaan yang dimkasud dalam hal ini adalah
karena begitu cepatnya media online di zaman sekarang dan begitu cepat
konstruksi infornasi yang sampai pada khalayak. Diharapkan dengan
adanya penelitian ini dapat memberikan kesadaran kepada pers,
khususnya memberikan framing sesuai kaidah jurnalistik yang ada.
Artinya, media massa dapat menanamkan nilai-nilai kebangsaan yang
harus konsisten dan terukur agar masyarakat mampu menerima berita
informasi yang sesuai dengan kaidah penulisan jurnalistik serta berita
yang tidak mengandung unsur hoax. Pemilihan isu tentang nilai-nilai
kebangsaan dalam penelitian ini sangat dapat bermanfaat untuk
meluruskan  bagaimana mengimani sebuah nilai kebangsaan,

dikarenakan sampai saat ini ada beberapa nilai ajaran dengan dalih

5 Sri Mulya Nurhakiky and Muhammad Naeful Mubarok, “Pendidikan Agama Islam Penangkal
Radikalisme,” Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (2019): 2.
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kebangsaan tetapi merugikan bangsa itu sendiri, namun, tidak adanya

peduli dan rasa saling menghormati dengan agama dan budaya lain.

Suaramuhammadiyah.id adalah portal media online Islam yang
diterbitkan oleh organisasi non-pemerintah Islam Muhammadiyah yang
mengandung unsur-unsur Pendidikan, ajaran Islam, sosial, ekonomi, dan
pengetahuan umum. Terbit pertama kali di Yogyakarta pada 1915, tiga
tahun setelah Muhammadiyah didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan.
Awalnya suara Muhammadiyah hadir sebagai majalah bulanan dengan
bahasa jawa, pada mulanya pemimpin pertama adalah Haji Fachrodin.
Pada awal terbitnya Suara Muhammadiyah mengusung slogan “memuat
keterangan tentang agama Islam” dan “keterangan lain-lainya yang
perlu”.% Sampai saat ini Suara Muhammadiyah (SM) diterbitkan dalam
versi digital dengan alamat website Suaramuhammadiyah.id dan cetak
setiap dua bulan sekali dengan mengusung slogan “Meneguhkan dan
Mencerahkan” Hingga saat ini Suara Muhammadiyah dikelola oleh
kader Muhammadiyah yang tergabung dalam PT Syarikat Cahaya Media
dengan Direktur Utama Dani Asy’ari. Adapun peneliti mengambil Suara
Muhammadiyah.id (SM) sebagai obyek penelitian selain media ini sudah
resmi terverivikasi menjadi berita media adalah mencetakan
Suaramuhammadiyah.id  sebagai  “Majalah Islam Yang Terbit
Berkesinambungan Terlama” pada 11 Oktober 2016 yang tercatat di
Museum Rekor Indonesia. Kemudian mendapatkan perhargaan serikat
perusahaan pers untuk kategori salah satu “Majalah Tertua di

2

Indonesia”.” Kemudian dalam peringatan Hari Pers Nasional (HPN) pada
9 Februari 2018 SM mendapatkan penghargaan sebagai majalah dengan
kategori kepeloporan sebagai Media Dakwah Perjuangan Kemerdekaan

RI dalam Bahasa Indonesia.

6 “Suara Muhammadiyah,” in Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, September 12,
2022, https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Suara Muhammadiyah&oldid=21647922.

7 “Suara Muhammadiyah Dan Hari Pers Nasional | Republika Online,” accessed October 12, 2022,
https://www.republika.co.id/berita/p3pead440/suara-muhammadiyah-dan-hari-pers-nasional.
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Peneliti tertarik untuk meneliti nilai kebangsaan ini, di dalam
penelitian dikarenakan nilai kebangsaan menjadi sesuatu yang sangat
penting untuk kembali memperbaiki dan mencintai tanah air Indonesia.
Pasalnya, masalah radikalisme dalam Islam sering masuk melalui
komponen lembaga pendidikan, seperti universitas, sekolah, dan lain
sebagainya. Seperti halnya di dalam universitas sesekali lembaga kajian
keorganisasian Islam yang digandrungi anak muda, akan tetapi masih ada
bebrapa anak muda yang masih belum bisa menyaring mana kelompok
kajian yang mengarahkan pada Islam rahmatanan lil alamin dan kajian
yang memprofokasi. Selain itu, munculnya kasus kekerasan dan terorisme
mengatasnamakan agama dilatarbelakangi oleh fenomena fanatisme
keagamaan yang sempit sehingga dampak dari meluasnya redikalisme
Islam. Dalam sejarah Indonesia pernah terjadi seperti yang dilakukan oleh
Kartosuwiryo® yang awalnya adalah teman Soekarno’ dalam pergerakan
perjuangan akan tetapi kemudian memisahkan diri dari Soekarno karena

alasan perbedaan pendapat tentang hukum yang digunakan di Indonesia.

Sedangkan peneliti mengambil alasan analisis framing
dikarenakan perkembangan media online sangat begitu cepat pada zaman
sekarang dan sangat mudah diakses sehingga mudah disampaiakan oleh
kalangan masyarakat. Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
kesadaran terhadap dunia pers, dan memberikan dampak positif bagi
masyarakat luas. Dikhususkan kepada media online framing seharusnya
diberikan secara baik dan benar sesuai dengan kaidah penulisan
jurnalistik, yang artinya media massa diharapkan lebih mengedepankan
dampak dan kebenaran berita yang akan disampaikan ke masyarakat luas,

bukan mengedepankan ideologi mengesampingkan nilai-nilai hoax.

8 Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo (7 Januari 1905 — 5 September 1962) adalah seorang tokoh
Islam Indonesia yang mendirikan gerakan Darul Islam untuk melawan pemerintah Indonesia dari
tahun 1949 hingga tahun 1962, dengan tujuan mendirikan Negara Islam Indonesia berdasarkan
hukum syariah.

°Dr. (H.C.) Ir. H. Soekarno 1 ( ER, EYD: Sukarno, nama lahir: Koesno Sosrodihardjo) (lahir di
Surabaya, Jawa Timur, 6 Juni 1901 — meninggal di Jakarta, 21 Juni 1970 pada umur 69 tahun)
adalah Presiden pertama Republik Indonesia yang menjabat pada periode 1945-1967.
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Maka dari itu analisis framing yang digunakan penelitian ini
adalah analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang
mengupas satu persatu aspek, mulai dari wartawan menyusun kata,
mengisahkan fakta, hingga penekanan fakta. Tujuan dari penelitaian ini
setelah mendapatkan kesimpulan bagaiamana framing dari majalah
suaramuhammadiyah.id, pembaca media diharapkan mampu memahami
bagaiamana pembingkaian suatu isu di dalam pemberitaan media online.
Dalam arti lain mampu dapat memahami dengan cara membingkai

sebuah isu yang dapat tersampaikan kepada masyarakat.

Teori framing ini berguna untuk melihat arah media dari majalah
Suaramuhammadiyah.id. Dengan demikian perlu adanya analisis
framing untuk mengetahui pesan-pesan yang dibingkai untuk membuat
sebuah opini. Hal ini juga berkaitan dengan tujuan dari organisasi
Muhammadiyah untuk menjaga kesatuan dan persatuan Indonesia.
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian, peneliti tertarik menganalisis
lebih lanjut tentang bagaimana framing di dalam majalah
suaramuhammadiyah.id, dengan judul penelitian  “Framing
Suaramuhammadiyah.id Dalam Nilai Kebangsaan (Pada Edisi

Agustus 2021- Desember 2022)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang diuraikan diatas, maka
peneliti dapat menarik rumusan masalah yaitu : “Bagaimana framing
media online Suaramuhammadiyah.id prespektif nilai kebangsaan pada

edisi Agustus 2021 — Desember 2022 ?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
diadakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana mendeskripsikan
framing Suaramuhammadiyah.id nilai kebangsaan pada edisi September

2021 — September 2022.



D. Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Akademis
Adanya penelitian ini diharapkan untuk dapat dimanfaatkan secara
akademis dalam wawasan keilmuan komunikasi dan penyiaran islam
terkait  penerapan  analisis  framing dalam  media  online
suaramuhammadiyah.id prespektif nilai kebangsaan. Tentunya penelitian
ini juga diharapkan mampu memperkaya dokumentasi ilmiah pada bidang
ilmu komunikasi khususnya di dalam konsentrasi jurnalistik.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dan bisa
mengembangkan wawasan agar dapat menjadikan referensi bagi peneliti
yang memilih untuk meneliti dengan menggunakan analisis framing di
dalam pengembangan ilmu Jurnalistik khususnya pada bidang kajian
analisis framing terhadap sebuah media. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan mampu untuk memahami terkait analisis framing model
Zhong Dang dan Gerald M. Kosicki. Sebagai tambahan lainnya manfaat
teoritis ini juga dapat menambah keilmuan bagi peneliti dan pihak lain

yang tertarik dengan analisis framing.

b. Secara Praktis

Manfaat praktis dalam kegunaan penelitian ini diharapkan
menjadisebuah pandangan baru dalam memaknai berita media, karena
pada kenyataannya setiap media memiliki ideologinya tersendiri. Oleh
sebab itu melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pembaca agar lebih memahami perihal makna framing nilai kebangsaan
di dalam berbangsa dan bernegara. Hasil penelitian juga diharapkan dapat
memberikan gambaran bahwa nilai kebangsaan atau membela cinta
tanah air dapat diartikan sebagagai sebuah keimanan yang terdapat di
dalam sebuah warga bernegara. Dengan rasa sikap saling menghormati,

antara suku, agama, dan budaya.



E. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa penelitian
sebelumnya yang dijadikan sebagai kajian pustaka yang bertujuan untuk
memperkuat Analisa peneliti, sehingga penelitian menggunakan
beberapa referensi terkait yang dinilai relevan sebagai pedoman
penelitian tugas akhir ini, seperti ada beberapa skripsi terdahulu yang
menjadi bahan teliti mengggunakan analisis framing di dalam media
online, sehingga telah banyak dilakukan demikian juga dengan adanya
penelitian yang membahas tentang media online suaramuhammadiyah.id.
Fungsi adanya kajian pustaka adalah memastikan agar peneliti tidak
memiliki kesamaan terhadap dengan penelitian terdahulu. Sehingga tidak
terjadi pengulangan plagiarisme. Selain itu, kajian pustaka juga memiliki
tujuan untuk pembanding terhadap sebuah penelitian yang sudah ada.
Dari hasil pencarian, peneliti menemukan banyak penelitian skripsi
analisis framing. Peneliti meninjau lima artikel yang berkatitan dengan

analisis framing, sebagai berikut.

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Rizka Habibah dengan
judul “Framing Isu-IsuDalam Kampanye Pemilu 2019 di Surat Kabar
Harian Kompas Dan Republika. Penelitian ini menggunakan analisis
framing model Zhongdang pan dan Gerald M. Kosicki. Dengan maksud
peneliti bertujuan untuk mengetahui bagaimana framing yang dilakukan
pada dua media yang berbeda. Adapun hasil dari penelitian ini, memiliki
kesimpulan bahwa kedua media tersebut memiliki ideologi yang berbeda.
Sebagai perolehan hasil yang dijabarkan oleh peneliti melalui analisis
sintaksis, skrip, tematik, dan retoris dengan beragam berita yang
menyangkut terkait topik yang dibahas, dinyatakan bahwa pendapat berita
pada media Kompas berbending terbalik dengan Republika.'°

10 Rizka Habibah, “Framing Isu-Isu Islam Dalam Kampanye Pemilu 2019 Di Runrik Surat Kabar
Harian Kompas Dan Harian Republika,” UIN Sunan Kalijaga, 2019, http://digilib.uin-
suka.ac.id/35206/. http://digilib.uin-suka.ac.id/35206/.



Kedua penelitian yang dilakukan oleh Danang Fajar Pamungkas

tahun 2019 denganjudul “Framing Pada Media Alternatif (Analisis
Framing Pada Artikel Suara.Com Dan Beritta Arrahman.Com)” Terkait
Kasus Pembakaran Bendera Hitam Di Garut, Jawa Barat. maka dapat
diketahui bahwa ideologi media Islam memposisikan diri dengan
berlandaskan pesan keadilan dan kedamaian. Penelitian yang dilakukan
oleh Danang Fajar Pamungkas, dilakukan dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan/dokumentasi dari
artikel editorial pada suara.com dan Dberita/hard news pada
Arrahman.com yang dipublikasi pada 22 Oktober 2018 hingga 2
November 2018. Adapun hasil dari penelitian ini menjabarkan tentang
konstruksi yang dipresentasikan oleh artikel-artikel di Suara.com yang
di-framing dengan sudut pandang Islam yang moderat dan cenderung
membela Banser-NU. Sedangkan  Arrahman.com memberikan
pemahaman bahwa tidak ada pembenaran atas pembakaran bendera atau
simbol Islam. Dengan adanya perbedaan, dapat disimpulkan bahwa
media memiliki kendali penuh yang berdasarkan orang berbeda dalam
kepemilikan media itu sendiri. Penelitian ini sudah cukup untuk
menampilakn dokumentasi analisis dengan model analisis framing yang
kuat sehingga dapat mampu menarik kesimpulan yang berbeda sangat
jauh. Namun, di dalam penelitian ini, peneleliti masih terlalu cepat
menyimpulkan dan memahami berita dalam kurun waktu 10 hari
terakhir, sebab terkadang setiap isu (berita sebelum masa yang diteliti)

memiliki sudut pandang berbeda. !

Ketiga penelitian oleh Misti Astuti dalam Jurnal Dakwah dan
komunikasi dengan judul “Konstruksi Sosisal Media terhadap Kekuatan

Personal Branding Tri Rasmaharini dalam Proses Komunikasi Politik

! Fajar Danang Pamungkas, “Framing Pada Media Alternatif (Analisis Framing Pada Artikel
Suara.Com Dan Berita Arrahman.Com Terkait Kasus Pembakaran Bendera Hitam Di Garut,
Jawa Barat),” Universitas Brawijaya, 2019

10



Kontemporer (Analisis Framing Pemberiataan di Media Online
Republika.co.id dan Tempo.com)” pada tahun 2016 dengan memberikan
wawasan terkait bagaimana politik dengan media massa berperngaruh
kepada pembaca. Penelitian dilakukan bersifat deskriptif kualitatif yang
mana menggunakan model analisis framing Robert Entman. Model
tersebut mengkaji pemberitaan media online Republika.co.id dan
Tempo.co yang menjabarkan terkait hasil penelitian bahwa pada kedua
media tersebut mengkonstruksi serta memberikan framing mengenai
Risma sebagai tokoh politik perempuan yang memiliki personal branding

yang baik.'?

Keempat penelitian yang dilakukan oleh Eko Wahyudi dengan
judul “Framing Pemberitaan Rancangan Undang-undang Penghapusan
Kekerasan Seksual” (Analisis Konten Pada Media Online Suara.com dan
Hidayatullah.com). Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya
perbincangan pro dan kontra terhadap Rancangan Undang-Undang
Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU-PKS) media online. Dengan
peneliti juga menyadari bahwa setiap media mempunyai ideologinya
tersendiri, maka penelitian ini mencari tahu bagaimana framing yang
diberikan oleh media-media online. Pada penelitian ini, peneliti juga
mendapat temuan yang menjadi hal komparatif di antara media online
Suara.com dan Hidayatullah.com berbeda pada pihak kontra terhadap

pengesahan RUU tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bagaiaman kedua media tersebut
membentuk framing, mulai dari pemberian judul, penckanan fakta, dan
sebagainya. Namun, sangat disayangkan pada kedua media tersebut
ialah, mengedepankan kecepatan dalam memberikan informasi dan
mengutamakan ideologi media, peneliti memandang bahwa pada kedua

media ini sangat terlihat jelas memberikan keberpihakan kepada pro dan

12 Misti Astut, “Konstruksi Sosisal Media Terhadap Kekuatan Personal Branding Tri Rasmaharini
Dalam Proses Komunikasi Politik Kontemporer (Analisis Framing Pemberiataan Di Media Online
Republika.Co.Id Dan Tempo.Com),” Jurnal Dakwah & Komunikasi, 2016, 1.
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kontra. Oleh sebab itu, hasil dari penelitiann ini mengungkap bagaimana
keberpihakan dari kedua media tersebut sekaligus bagaimana berita yang

di muat pada media online."?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah terdapat di dalam subjek penelitian. Subjek dari penelitian ini
adalah media online silam yakni Suaramuhammadiyah.id sebagai media
islam yang memberitakan tentang nilai — nilai kebangsaan yang menjadi
juga fokus penelitian. Di mana sangat jarang sekali media islam
membahas terkait nilai kebangsaan yang isinya selaras dan seimbang
dengan nilai-nilai kebangsaan yang di anut oleh negara Indonesia. Sebab
sering terjadinya penemuan nilai kebangsaan yang dibawakan oleh media
islam tetapi tidak selaras atau tidak sepemahaman dengan nilai

kebangasaan negara Indoensia.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini merupakan susunan kerangka

konseptual yang digunakan untuk mengkaji permasalahan penelitian. Oleh karena

itu, sebagai dasar penelitian dan alat analisis dari penelitian ini, peneliti

mengambil beberapa teori bersangkutan dengan framing suaramuhammadiyah.id

terhadap nilai kebangsaan.

1. Media Massa

a. Pengertian Media Massa

Media massa adalah Saranya penyebar luasan informasi, yang
artinya media massa menjadi peran penting yang mana menjadi
penggerak dalam suatu kepentingan elit atau menjadi penyambung

komunikasi rakyat. Oleh sebab itu hal tersebut tidak terlepas dari fungsi

13 Eko Wahyudi, “Framing Pemberitaan Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan
Seksual” (Analisis Konten Pada Media Online Suara.Com Dan Hidayatullah.Com),” UIN Sunan

Kalijaga, n.d., https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/49585/.
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komunikasi, yaitu komunikasi tidak hanya menghadirkan pesan
informatif, melainkan juga memberikan pesan persuasiveagar orang lain
bisa berusaha untuk paham dan menerima sesuatu keyakinan terntentu,
atau melakukan sebuah kegiatan atau hal yang lainnya.'* Maka dari itu,
media menjadi sumber hal utama yang harus di teliti mengenai sukses

tujuan politik atau tujuan lainnya.

Media massa berasal dari istilah Bahasa inggris, yang merupakan
singkatan dari mass media of communication atau media of mass
communication. Mc Quail menyatakan bahwa komunikasi massa
adalah “Komunikasi dengan menggunakan sarana atau peralatan yang
dapat menjangkau massa sebanyak-banyaknya dan area seluas-
luasnya”.Kouminikasi massa tidak akan lepas dari media massa, karena
da;am komunikasi massa, penyampaian pesannya adalah melauli media

baik cetak maupun digital.

McQuail menyatakan bahwa media massa merupakan sumber
kekuatan, alat control, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang
dapat digunakan pengguna kekuatan atau sumber daya lainnya. Media
dijadikan sebagai wahanapenggembangan kebudayaan. Media telah
menjadi sumber dominan oleh individu maupun kelompok kolektif
untuk memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, di mana proposisi
media memberikan nilai-nilai dan penilaian normative yang dibiarkan

dengan berita dan hiburan.

Sementara jika media massa dilihat pada era sekarang, pada
massaindustrialisasi ini, maka dapat dikatakan bahwa fungsi media
massa mendapatkan pergeseran sedikit demi sedikit, dikarenakan
adanya bagaimana media menyampaikan informasi, yang
dilatarbelakangi oleh kepentingan ekonomi untuk memperoleh nama

yang sebesar — besarnya. Hal semacam ini dikhawatirkan dapat

Y Effendy, llmu Komunikasi: Teori Dan Praktek, 9.
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mendorong konvergensi media dan konglomerasi media.!> Media
massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua bentuk, yakni media
cetak dan elektronik, seiring dengan perkembangannya, maka hadirlah

media modern yang disebut dengan media online.

2. Media Massa dan Konstruksi Realitas

Urgensi kajian tentang media dan kontruksi realitas dalam
penelitian ini adalah suatu penjeasan teoritis bahwa bingkai yang
ditampilkan oleh media massa adalah bentuk konstruksi media terhadap
realitas. Bingkai yang ditampilkan oleh media massa Islam Indonesia
tentang  pemahaman pesan nilai  kebangsan di  dalam
Suaramuhammadiyah.id merupakan bentuk hasil bingkai media yang
dilakukan media tersebut tentang bentuk pesan pada mediatersebut.
Konstruksi sosial dalam media massa memiliki beberapa tahapan

penting yang dapat dijelaskan sebagai beritkut:
1. Persiapan Materi Konstruksi

Tahapan ini menjadi tugas dari redaksi suatu media masa.
Kemudian tugas ini dibagikan kepada desk editor yang membidangi
suatu topik tertentu. Dalam tahapan ini, terdapat tiga komponen penting

yan harus diperhatikan, yakni:

Keberpihakan media pada kapitalisme. Pada zaman sekarang,
kebanyakan media massa dimiliki oleh kapitalis, yang memiliki arti
bahwa media massa digunkan sebesar besarnya untuk menghasilkan

keuntungan.

Keberpihakan semu pada masyarakat. Media massa memilki
bentuk keperpihakan masyarakat dalam bentuk empati, simpati dan

partisipasi aktif lainnya pada masyarakat. Meski begitu, kepentingan

15 Sri Hadjan Arnus, “Industrialisasi Media Massa Dan Etika Jurnalistik,” Al-Munzir 7 (2014):
113.
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modal menjadi hal yang paling penting bagi media massa.

Keberpihakan pada kepnetingan umum. Bagian ini seharusnya
menjadi keberpihakan yang dimiliki oleh setiap media massa. Namun,

poin ini kini kalah oleh keperpihakan pada kepentingan tertentu.
2. Penyebaran Konstruksi Sosial

Penyebaran konstruksi sosial dilakukan dengan strategi media
massa. Konsep penyebaran konstruksi sosial yang kini dipentingkan
adalah sebran yang real time. Kini masyarakat menuntut keupdatean
dari setiap berita yang dikeluarkan media massa. Konsep aktulitas dari
media massa menjadi pertimbangan utama dalam membentuk
konstruksi realitas sosial dalam media massa. Seperti yang disebutkan
sebelumnya, ciri media massa adalah informasi yang dilakukan bersifat
satu arah. Hal ini membuat media massa memiliki kendali penuh
terhadap informasi yang disebarkan. Apa yang dianggap penting oleh
media massa, akan menjadi penting pula bagi pembaca, pendengar atau

penontonnya.
3. Pembentukan Konstruksi Realitas

Tahapan ini kembali dibagi menjadi tiga tahapan penting yang

terdiri dari:

Konstruksi realitas pembenaran. Bagian ini artinya media memiliki
power dalam membentuk realitas pembenaran di masyarakat. Hal ini
didorong sikap masyarakat yang masih membenarkan informasi apa pun
yang ada di media massa. Hal ini berarti realitas sosial yang dibagun

dari media massa dapat dijadikan pembenaran akan suatu hal.

Kesedian Konstruksi media massa. Mengetahui keadaan di poin
pertama, media massa dalam membentuk realitas sosial artinya
mendapat kesediaan dari masyarakat untuk dikonstruksi realitas
sosialnya. Kebenaran yang disebutkan sebelumnya tidak lain adalah

bentuk kesedian manusia untuk dibentuk realitas sosialnya oleh media

15



massa.

Pilihan konsumtif. Pada bagian ini, masyarakat telah bergantung
pada kehadiran media massa, sehingga disebut sebagai pola konsumtif.
Misalnya, pilihan seseorang untuk selalu membaca koran di pagi hari

sebelum melakukan aktivitas di hari tersebut.
4. Konfirmasi Konstruksi Sosial

Pada tahap ini, media massa dan pembacanya memberi penilaian
akan argumentasi dan akuntabilitas dari informasi yang ditampilkan
media. Ini adalah tahapan pemilihan media dan masyarakat dalam
pembentukan realitas sosial. Media perlu menjelaskan mengapa mereka
terlibat dalam suatu proses konstruksi sosial. Bagi masyarakat, mereka
juga akan mengkonfirmasi apakah mereka mau untuk dikonstruksi
realitas sosialnya oleh media massa. Sebagaimana yang diketahui,
media massa memiliki kekuatang yang besar sebagai sumber informasi,

sumber pengetahuan dan sumber pembentukan realitas sosial.'®

Pekerjaan di dalam dunia media massa ialah pekerjaan yang
memberitakan tentang fakta dan actual, sementara di dalam kesibukan
dunia pekerjaan tersebut media massa juga mengkonstruksikan
bermacam-macam realitas yang disebarkan dengan kata lain pembuatan
berita di media massa adalah didasari oleh realitas yang dihadirkan

menjadi sebuah cerita atau wacanayang memiliki makna.!”

Secara teoritis, hal yang dijelaskan di atas merupakan bagian dari
teori konstruksi realitas. Teori tersebut digagas pertama kali oleh Peter
L.Berger danThomas Luckman yang dijelaskan di dalam bukunya yang

berjudul The SocialConstruction of Reality.”® Secara ringkas mereka

16 «“K onstruksi Realitas Di Media Massa (Analisis Media Framing Terhadap Pemberitaan Terkait
Penangkapan Jamaah Islamiyah Di Harian Kompas Dan Jawa Pos Dalam Massa Terbit Juli
2019),” Universitas Sebelas Maret, 2020, 6.

17 Hamad, Konstruksi Realitas Politik Media Dalam Media Massa, Sebuah Studi Critical
Discourse Analysis Terhadap Berita Politik, 11.

18 “Konstruksi Realitas Di Media Massa (Analisis Media Framing Terhadap Pemberitaan Terkait

16



mereka menerangkan bagaimana manusia sebagai mahluk sosisal
mendapatkan pengertian dan pemahaman pada suatu yang muncul
akibat komunikasi dengan orang lain. Maka adapun proses kontruksi
realitas ini berada di dalam masyarakat atau tercipta karena proses

sosial.

3. Framing

Framing merupakan pendekatan analisis untuk mengetahui sudut
pandang seorang wartawan di dalam menyeleksi, memilih kata, dan
memberikan sebuah peristiwa. Melalui sebuah sudut pandang atau
prespektif, maka menghasilkan bagaimana mencari dan memilih fakta
yang diambil; penonjolan fakta dan yang dihilangkan; serta arah isu yang
akan di bawa ke sebuah pembahasan tertentu.'” Oleh karena itu, berita
cenderung memanipulatif dan mengarah ke suatu sifat membela pihak
tertentu, atau mendominasi suatu pembahasan yang dibungkus dengan
fakta-fakta yang dipilih wartawan sehingga keberadaan subjek sebagai

legitimate, alamiah, wajar, atau tak tertekan.?’

Framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai metode
analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, actor,
kelompok, atau apa saja) dalam bingkai media. Analisis framing
digunakan untuk mengetahui bagaimana prespektif atau cara pandang
yang digunakan wartawan ketikamenyeleksi isu dan menulis berita.
Pembingkaian dilakukan melalui proses konstruksi di mana realitas

dimaknai dan dikonstruksi sesuai dengan makna tertentu.

Penangkapan Jamaah Islamiyah Di Harian Kompas Dan Jawa Pos Dalam Massa Terbit Juli
2019).”

19 Tbnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik Media Dalam Media Massa, Sebuah Studi Critical
Discourse Analysis Terhadap Berita Politik (Jakarta: Granit, 2004).

20 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2015), 162.
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4. Tinjauan Tentang Nilai Kebangsaan dalam Media

Literasi digital sering kita anggap sebagai kecakapan menggunakan
internet dan media digital. Namun begitu, acap kali ada pandangan bahwa
kecakapan penguasaan teknologi adalah kecakapan yang paling utama.
Padahal literasi digital adalah sebuah konsep dan praktik yang bukan sekadar
menitikberatkan pada kecakapan untuk menguasai teknologi. Seorang
pengguna yang memiliki kecakapan literasi digital yang bagus tidak hanya
mampu mengoperasikan alat, melainkan juga mampu bermedia digital

dengan penuh tanggung jawab.

Penanaman, pengembangan dan pemantapan nilai-nilai kebangsaan
seharusnya dimulai sejak dini melalui pendidikan keluarga, sekolah dan
masyarakat sebagai long life education untuk menumbuhkembangkan rasa,
jiwa dan semangat kebangsaan, yang terwujud dalam bentuk pemikiran, sikap
dan tindakan Hal ini utk bangun “national incooperation” di semua aspek
kehidupan (IPOLEKSOSBUDHANKAM), sehingga bangsa dan negara ini
akan selalu bersatu, tegak berdiri dan mampu bersaing dengan bangsa-bangsa

lain di dunia.

Oleh karena itu dalam rangka mengantisipasi dampak negatif media
sosial perlu dikembangkan implementasi konsep nilai-nilai kebangsaan.
Salah satu upaya strategis adalah dengan mengoptimalkan peran media sosial
yang saat ini sedang digandrungi lintas generasi. Nilai-nilai kebangsaan dapat
diinformasikan secara luas kepada masyarakat sehingga dapat mendorong
masyarakat untuk mengantisipasi nilai-nilai yang merugikan bangsa dan
mengadopsi sikap mental yang mendukung terwujudnya persatuan dan

kesatuan bangsa.’!

2! Susilo Adi Purwantoro, Riyadi Syahardani, Erwin Hermawan, Aang Kuvaeni, Indarti, “MEDIA

SOSIAL: PERAN DAN KIPRAH DALAM PENGEMBANGAN WAWASAN KEBANGSAAN.”
Jurnal Kajian Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia.
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a. Pengertian Nilai

Nilai berasal dari bahasa latin vale re yang artinya berguna, mampu akan,
berdaya, berlaku, sehingga nilai ddiartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik,
bermanfaat, dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau kelompok.*?
Nilai merupakan sesuatu yang dijunjung tinggi oleh manusia dikarenakan
mengandung kebaikan, keluhuran, dan kemulyaan, sehingga dapat diyakini dan
dijadikan pedoman dalam hidup. **

Ada dua pembagian besar tentang bentuk-bentuk nilai. Pertama, nilai
dipandang sebagai konsep, dalam arti memberi nilai atau timbangan. Kedua,
nilai dipandang sebagai proses penerapan hukum atau penilaian. Pembahasan
tentang perbandingan nilai-nilai berdasarkan keinginan membawa dua
pembagian lain, yaitu nilai instrumental dan nilai intrinsik. Nilai yang pertama
ada ketika seseorang mengutamakan karena kebaikan yang ada padanya. Yang
kedua, sesuatu itu baik bukan karena sesuatu itu baik untuk mencapai tujuan

tertentu, melainkan, karena sesuatu sendiri itu baik.?*

Dalam Theory of Valuation, Dewey mengatakan bahwa pemberian nilai
menyangkut perasaan, keinginan dan sebagainya. Pemberian nilai tersebut juga
menyangkut tindakan akal untuk menghubungkan sarana dengan tujuan.
Seluruh keadaan harus diperiksa ulang dan harus diramalkan kemungkinan -
kemungkinan yang dapat terjadi, sebelum orang dapat menetapkan nilai pada

gambaran terhadap suatu barang tertentu.

Dari beberapa pengertian nilai di atas, dapat disimpulkan nilai sebagai
sesuatu yang bersifat baik, positif, dan bermanfaat bagi manusia dalam
menjalankan kehidupan bermasyarakat. Nilai disini dalam konteks etika (baik
dan buruk), konteks logika (benar dan salah), dan dalam konteks estetika (indah
dan jelek).

22 Sutardio Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 56.
2 Anwar Hafidz and dkk, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), 19.

24 Hery Noer Aly and Munzier, Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friska Agung Insani, 2003), 24.
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b. Pengertian Nilai Kebangsaan

Nilai kebangsaan merupakan sikap dan Tindakan yang didasarkan atas
kesadaran bahwa masyarakat Indonesia yang berada di dalam Negara
Kesatuan republik Indonesia yang beragam suku, agama, tradisi, dan
kebudayaan adalah bangsa yang satu dan akan terus dipertahankan sampai
kapanpun. Pengakuan akan pluralitas dan multikulturalitas ini didasari oleh
kesadaran akan pentingnya kebersamaan dalam menghadapi berbagai
tantangan, ancaman dan gangguan yang dapat menciderai kesatuan dan

persatuan bangsa.?

Nilai kebangsaan adalah suatu ideologi yang meletakkan bangsa dipusat
masalahnya dan berupaya mempertinggi keberadaannya. Secara umum ini
ada tiga yaitu : otonomi nasionalis, kesatuan nasional, dan identitas nasional.
Dalamhal ini dapat dijelskan otonomi nasional sebagai kewajiban untuk
mengatur dan mengurus tanah air sendiri seusai dengann peraturan
perundang-undangan. Yang berlaku dalam mengelola pemerintah termasuk
kekayaan alam nasional, memiliki tujuan bahwa setiap golongan yang
menjadikan asas pendapat kejadian memberikan arah dan tujuan untuk

kelangsungan hidup bagi negara dan bangsa.

Kebangsaan Negara republik Indonesia adalah suattu nilai kebangsaan
yang tidak didasarkan atas persamaan ras, suku, bangsa, dan agama.
Melainkan semata-mata didasarkan atas suatu proses konsepsi mental
spiritual, yaitu suatu sikap mentaluntuk terus hidup Bersatu sebagai bangsa,
bersumber kepada kebudayaanIndonesia sendiri dan berkepribadian sendiri,

ia adalah nasionalisme yang ber “Bhineka Tunggal Ika”.

Nilai-nilai kebangsaan adalah nilai yang melekat pada diri setiap warga
negara Indonesia atau norma-nora kebaikan yang terkandung menjadi ciri

kepribadiaan bangsa Indonesia yang bersumber dari nilai-nilai Pancasila,

% Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia Dari Radikalisme Menuju Kebangsaan
(Yogyakarta: Kansius, 2019), 160.
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UUD NRI 1945, Negara Republik Indonesia dan Bhinneka Tunggal Ika yang
mencerminkan dari sikap dan prilaku setiap warga negara sebagai bangsa
Indonesia yang senantiasa mengutamakan kesatuan dan persatuan bangsa
serta kesatuan wilayah dala kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara tanpa mengesampingkan tanggung jawab untuk menghargai

bangsa dan negara lain.?¢

Nilai-nilai kebangsaan yang bersumber dari UUD NRI Tahun 1945 pada
pembukaan UUD NRI Tahun 1945 sebagai mana dijabarkan secara lebih
konkrit kedalam Pasal-Pasal di dalam UUD NRI Tahun 19457 meliputi :

1. Nilai Demokrasi, yang menempatkan kedaulatan berada di tangan
rakyat, berarti setiap warga negara memiliki kebebasan yang

bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pemerintah Indonesia.

2. Nilai Kesamaan Derajat, yang menetapkan setiap warga negara

memiliki hak, kewajiban dan kedudukan yang sama di depan hukum.

3. Nilai Ketaatan Hukum, menetapkan setiap warga negara tenpa
pandang bulu wajib mentaati setiap hukum dan peraturan yang

berlaku.

Berdasarkan uraian nilai-nilai yang terkandung dalam pasa UUD NR tahun
1945 dapat disimpulkan bahwa dalam perumusan pasal telah mengakomodasi
segala aspek dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang

disesuaikan dengan kondisi social budaya bangsa Indonesia.
¢. Unsur — unsur Nilai Kebangsaan

Nilai kebangsaan yang terwujud dalam persatuan dan kesatuan
bangsa memiliki 6 unsur yang bersifat mendasar dan fundamental, yaitu

sebagai berikut:?

26 Lembaga Ketahanan Nasional Republik Indonesia, Nilai-Nilai Kebangsaan Yang Bersumber
Dari NR Tahun 1945 (Jakarta: Kedeputian Bidang Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan
Lemhannas RI, 2017), 20.

27 Republik Indonesia, 21.

28 “Wawasan Kebangsaan Indonesia Lengkap Pengertian, Makna Dan Nilai - MARKIJAR.Com,”
accessed October 26, 2022, https://www.markijar.com/2017/06/wawasan-kebangsaan-indonesia-
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1. Penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia sebagai mahluk

ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Sebagai mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, manusia harus
memiliki rasa saling, menghargai dan menghormati sesame tanpa adanya
memandang sebuah perbedaan, mengakui persamaan derajat, persamaan
hak dan kewajiban setiap manusia dengan tanpa membeda-bedakan suku,
ras, agama, kepercayaan, jenis klamin, kedudukan sosial dan rasa sikap

toleransi yang harus dimiliki.

2. Cinta atas tanah air dan bangsa.

Cinta atas tanah air dan bangsa dapat didefinisikan sebagai
bagaimana cara berpikir, bersikap, dan berbuat baik dengan menunjukan
kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang sebesar-besarnya terhadap

bangsa, sosial, budaya, lingkungan fisik, ekonomi, dan politik bangsa.

3. Demokrasi atau kedaulatan rakyat.

Demokrasi pada umumnya sering disebut sebagai rule by the
people. Pengertian lain dari demokrasi sendiri menurut Abraham Lincoln

adalah pemerintah dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat.?

Penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia menunjukkan,
bahwa wawasan kebansaan mengetengahkan manusia ke dalam pusat
berkehifupan bangsa. Hal ini dapat diartikan bahwa dalam persatuan dan
kesatuan bangsa, masing-masing pribadi HAM dihormati. Bahkan lebih
daripada itu, wawasan kebangsaan menegaskan bahwa manusia seutuhnya

adalah pribadi subyek dari semua usaha pembangunan.*

lengkap.html.

2 Kompas Cyber Media, “Demokrasi sebagai Bentuk Kedaulatan Rakyat,” KOMPAS.com,
September 3, 2020, https://www.kompas.com/skola/read/2020/09/03/131540969/demokrasi-
sebagai-bentuk-kedaulatan-rakyat.

30 “Tekad bersama untuk berkehidupan kebangsaan yang bebas,merdeka dan besatu -
Brainly.co.id,” accessed November 3, 2022, https://brainly.co.id/tugas/26247375.
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4. Tekad bersama untuk berkehidupan kebangsaan yang bebas, merdeka, dan

Bersatu.

Indonesia terdiri dari masyarakat yang multikurtural, namun tetap
berbahasa satu yaitu bahasa indonesia. Kemerdekaan mengemukakan
pendapat di Indonesia telah di atur. Aksi bela negara yaitu salah satunya tidak
percaya dengan hoax. Seperti pada point di atas termasuk juga dalam unsur

kemerdekaan UUD 1945 pada alenia 1-4.

5. Masyarakat adil-makmur.

Pengertian masyarakat adil makmur adalah masyarakat yang telah
mencapai pada suatu tingkatan keadilan dan kemakmuran yang telah
dinikmati oleh seluruh rakyat. Masyarakat demikian merupakan cita-cita
bangsa Indonesia sebagai bangsa yang merdeka. Cita-cita ini mengandung
makna yang sangat luhur, akan tetapi karena sering diucapkan, arti kata

tersebut sering menjadi kabur.

Kata adil memiliki arti memberikan kepada stiap orang apa yang
menajdi haknya, atau yang diterima olehnya. Sedangkan Makmur berarti
tersedianya barang kebutuhan hidup rakyat secara merata dan tersebar
sehingga masyarakat mampu menentukan dan memenuhi kebutuhan hidup

mereka.>!

6. Kesetiaankawan sosial.

Kesetiakawanan sosial adalah bagaiamana perasaan seseorang
bersumber dari rasa cinta kepada kehidupan Bersama sehingga
diwujudkan dengan amal nyata berupa pengorbanan dan kesediaan untuk

menjaga, membela, maupun melindungi terhadap kehidupan bersama.

3 “PENGERTIAN - ARTI MASYARAKAT ADIL MAKMUR,” ARTI DEFINISI PENGERTIAN
(blog), July 5, 2013, http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-arti-masyarakat-adil-makmur/.
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6. Pemberitaan Pada Media Online

Media hadir ditengah-tengah masyarakat sebagai penyambung
informasi sekaligus jembatan komunikasi untuk masyarakat sebagai
fungsi utama media menurut McQuaill, seperti surat kabar, televisi, dan
internet merupakan contoh media massa yang digunakan secara umum.
Konvergensi media mengakibatkan perkembangan dalam media massa
dimana melibatkan banyak faktor teknologi di dalamnya salah satunya
dengan kehadiran internet mendorong media massa menerapkan konsep
konvergensi media seperti e-paper, e-books, radio streaming, media sosial
dan media online.*” Media online merupakan generasi ketiga setelah
media cetak dan elektronik. Media online merupakan penyederhanaan
terhadap bentuk media konvensional dimana merujuk pada perkembangan
teknologi digital yang mengubah teks, grafik, gambar, dan vidio menjadi
data-data digital berbentuk byte.

Produk jurnalistik yang berupa berita pada media online dapat
didefinisikan sebagai pelaporab fakta atau peristiwa yang di produksi dan
didistribusikan melalui internet. Menurut Jacob Oetama pemberitaan
bukanlah sebuah fakta melainkan sebuah laporan tentang fakta itu sendiri.
Suatu peristiwa yang akan menjadi sebuah berita hanya apabila ditemukan
dan dilaporkan oleh wartawan atau membuatnya masuk kedalam
jesadaran publik dengan demikian menjadi pengetahuan publik. Menurut
Sedia Barus, nilai dari sebuah berita ditentukan oleh beberapa syarat
tertentu. Syarat-syarat tersebutlah yang menjadi ukuran penting atau
tidaknya suatu berita. Baik berita yang diproduksi secara konvensional
maupun berita yang diproduksi secara online. Menurut Curtis
D.MacDougal yang dikutip oleh Sedia Barus menyebutkan nilai di dalam

berita yang membuat berita menjadi menarik, yaitu:

32 Resmadi, 1., & Yuliar, S., Kajian Difusi Inovasi Konvergensi Media di Harian Pikiran Rakyat.
Jurnal Sosioteknologi, 110-118, 2014.
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a. Prominence (Cuatan), yaitu nilai berita juga ditentukan oleh hal yang
unggul pada diri seseorang, benda, tempat, dan peristiwa. Istilah “name
make news” berlaku pada sesuatu yang dikenal masyarakat atau

menyangkut orang penting yang terkenal.

b. Human Interest (Daya Tarik Kemanusiaan), yaitu berita menyangkut
kemanusiaan atau sesuatu yang sangat menyentuh dan menggugah rasa

kemanusiaan seseorang.

c. Consequence (Akibat), yaitu nilai berita yang ditentukan oleh pengaruh,
akibat, dan dampak yang bagi kehidupan sosial, politik, dan ekonomi
terhadap masyarakat luas.™

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Menurut Deirdre D. Johnston dan Scot W. Vanderstoep, pendekatan
penelitian merupakan rencana yang dimulai dari tahap hipotesis yang berlanjut
pada penghimpunan data, analisis, dan kesimpulan. Pendekatan data dapat
diklasifikasi menjadi dua yakni pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan
kualitatif merupakan pendekatan yang menciptakan gambaran kejadian yang
diceritakan secara deskriptif dan naratif. Sementara pendekatan kuantitatif

merupakan pengukuran secara numerik berdasarkan kejadian yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian kualitatif.
Dengan alasan peneliti memilih metode penelitian ini adalah peneliti menganggap
sebagai cara yang paling tepat untuk menganalisis sebuah konten di
Suaramuhammadiyah.id. Dikarenakan secara kinerja ideologi yang digunakan oleh
media dapat dilihat secara keseluruhan. Di dalam metode penelitian kualitatif

peneliti tidak berusaha melakukan manipulasi studi kasus dikarenkan peneliti

33 Zakiyah A P, Strategi Pemberitaan Media Online Berkesah.co Dalam Membentuk News Trust
Khalayak, (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas [lmu Sosial dan Humaniora, UIN
Sunan Kalijaga), hlm. 25, 2021
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menegaskan kepada penelitian yang bersifat kepustakaan.**

Penelitian kualitatif juga merupakan proses kerja ilmiah, penelitian
disebut ilmiah jika hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara rasional, empiric
atau keduanya.® Hal tersebut juga berlaku untuk penelitian kualitatif. Salah satunya
adalah point yang harus dipertanggungjawabkan secara rasional, sejauh mana
tingkat kualitas data penelitian yang dihadirkan dalam penelitian kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif, kualitas penelitian dapat dilihat apabila datayang dikumpulkan
telah melalui beberapa langkah uji kesahihan/kebenaran tertentu baik kesahihan

secara internal maupun eksternal.
b. Jenis Penelitian

Peneliti menggunkan jenis penelitian yang bersifat deskriptif
interprenatif, yakni peneliti menggambarkan sebuah fakta atau fenomena
secara apa adanya, akan tetapi juga peneliti menyertakan penafsiran pada
suatu yang tampak dan terkandung sebuah arti di baliknya. Alasan peneliti
menggunkan jenis penelitian ini dikarenakan dapat menguraikan secara
detail, utuh, menyeluruh dan sistematis. Oleh sebab itu penelitian inib dapat

dipertanggungjawabkan.

Selain dilakukan secara holistic atau utuh ketika mengambil isi
konten di dalam sebuah media massa dan menganalisisnya secara deskriptif
di dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Penelitian ini juga bersifat kompratif
atau bisa disebut dengan penelitian yang membandingkan. Objek penelitian
dalam konten ini dibandingkan antara persamaan dan perbedaan, atgau secara
secara kompleks mengenai framing dari sebuah media yang kemudian dilihat
perbedaannya di dalam setiap konten yang dipublikasikan. Adapun variable
dari penelitian ini bersifat mandiri, akan tetapi untuk sampel akan diambil
lebih dari satu di dalam waktu yang berbeda dan diurutkan dari waktu
terbitnya. Dikarenakan hal ini mengacu pada satu konteks yang khusus, dan

alamiah, makadimanfaatkan dengan berbagai metode alamiah vseperti

34 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif: Dasar — Dasar (Jakarta: Permata Putri Media, 2012), 7.
35 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 179.
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perbandingan di dalam konten media.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah tempat memperoleh keterangan penelitian yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulan. Hal tersebut berupa seseorang atau lembaga dan
sebagainya untuk didapati data atau keterangan. Adapun subjek dari penelitian ini
adalah Suaramuhammadiyah.id pada edisi September 2021 — September 2022.
Menurut pandangan peneliti media ini telah mencukupi apa yang akan diteliti dan
dicermati, hal ini dikarenakan media ini update dalam menerbitkan konten berita
mengenai isu-isu terkini atau isu-isu yang diangkat kembali. Peneliti juga menilai
bahwa media ini memiliki idelologi yang kuat terhadap objek penelitian yang akan
peneliti analisis framing-nya. Berlandaskan realitas sosial yang ada. Artinya,
bahwa setiap media mempunyai konstruksinya tersendiri terhadap sebuah realitas

sosial.?’
3. Fokus Penelitian dan Waktu Edisi Sampel

Fokus penelitian tertuju pada bagaimana framing pemberitaan Nilai
Kebangsaan Dalam Suaramuhammadiyah.id. oleh sebab itu, yang dikaji di dalam
hanya sebatas isu tersebut tidak keluar dari pembahasan lain. Hal-hal yang
menjadi menarik adalah mencari bagaimana cara suaramuhammadiyah.id
sebagai media online yang beridelogikan Islam memandang nilai kebangsan
dapat menjadi citra seseorang dalam berbangsa dan bernegara. Maka oleh sebab
itu penelitian ini akan mengupas lebih jauh mengenai framing yang dihadirkan.
Peneliti hanya menganalisis pemberitaan isu tersebut yang dimuat pada Agustus
2021 — Desember 2022, pada edisi: 17 Agustus 2021, 2 Oktober 2021, 14
Desember 2021, 18 September 2022, 23 Desember 2022.

36 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), .
37 Eriyanto, Analisis Framing (Yogyakarta: LKiS, 2022), 15.
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4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini didapatkan melalui dua sumber, yaitu

data primer dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang yang berkaitan dengan teks-teks
berita di Suaramuhammadiyah.id yang berkaitan dengan ini adalah teks
berita yang sesuai dengan isu permasalahan pada web media online,
adapun jumlah data primer yang akan dianalisis adalah data pada media

Suaramuhammadiyah.id menyangkut isu tentang Nilai Kebangsaan pada edisi

September 2021 - September 2022.
b. Data Sekunder

Data skunder merupakan berbagai informasi yang telah ada sebelumnya
dan dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk
melengkapi kebutuhan data penelitian penelitian ini adalah, artikel, jurnal, buku
dan skripsi mengenai analisi framing terhadap media massa khususnya media
cetak seperti majalah atau berita serta publikasi lain yang memberikan data
pendukung dari penelitian sebelumnya. Adapun sasaran fokus utama penelitian
ini berupa konten berita Suaramuhammadiyah.id yang berkaitan dengan nilai

kebangsaan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Pada jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti melakukan
pengumpulan data dengan melakukan dokumentasi terkait kasus yang dibahas
pada penelitian ini. Penelitian ini mengandalkan dua jenis data yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari
sumber data primer di lapangan, sedangkan data sekunder adalah informasi yang
diperoleh melalui sumber sekunder, dan peneliti tidak memperolehnya secara
langsung melainkan menggunakan sumber data yang tersedia untuk membantu
analisis data, seperti buku referensi, jurnal, tesis sebelumnya, dan artikel yang
dijadikan referensi bagi peneliti. Metode pengumpulan data dengan teknik

dokumentasi merupakan metode selanjutnya, yaitu proses pencarian data yang
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menggunakan data-data yang ada seperti literatur yang telah dipublikasikan.dan
teks-teks yang terkait pengamatan media online Suaramuhammadiyah.id,
kemudian dilakukan penyusunan konten berita secara terstruktur dengan
menggunakan berita sesuai dengan kategori tanggal dan terbitnya. Analisis
dokumen dengan mengumpulkan data berupa satuan analisis yaituartikel
konten pada Suaramuhammadiyah.id yang memuat tema tentang isu utama
Suaramuhammadiyah.id sebagai instrumentprimer.*® Hal tersebut dapat
dilihat dari judul-judul artikel tersebut atau mengenai pembahasan
didalamnya yang menyampaikan sebagai pendapat atau pemikiran tentang

pemahaman Islam.

Dalam penelitian ini, populasi data berasal dari konten media
online Suaramuhammadiyah.id adapun sampel yang diambil berdasarkan

kriteria di bawah ini :
1) Data merupakan jenis tulisan berita

2) Durasi berita terpilih adalah mulai dari September 2021 -
September 2022

3) Berita mengangkat tentang isu nilai kebangsaan

Teknik doumentasi sangat berperan pada penelitian
kualitatif ini, dengan data yang didapat dari dokumentasi dapat
membantu menampilkan ulang data yang mungkin belum pernah
diperoleh. Sementara cacatan tertulis dan gambar juga diperlukan
dalam membantu menganalisis data penelitian.’® Oleh sebab itu,
data berupa dokumentasi berguna untuk mengecek kembali

kebenaran penelitian serta mempermudah deskripsi.

38 Wahyudi, “Framing Pemberitaan Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan
Seksual” (Analisis Konten Pada Media Online Suara.Com Dan Hidayatullah.Com),” 39.

3 Subandi, “Deskripsi Kualitatif Sebagai Satu Metode Dalam Penelitian Pertunjukan,” Harmonia
11, no. 2 (2011): 177.
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6. Teknik Analisis Data

Definisi analisis data menurut Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki adalah proses membuat suatu pesan lebih menonjol,
menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehungga khalayak
lebih tertuju pada pesan tersebut. Dalam konsep ini, framing lebih
menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi dalam

dirinya.

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki memberikan suatu model
analisis dalam framing itu sendiri. Model yang dihadirkan oleh kedua
orang tersebut merupakan model yang popular dan banyak dipakai oleh

peneliti Indonesia dalam satu dekade kebelakang ini.

Pan dan Kosicki mengatakan bahwa terdapat dua konsepsi dan

framing yang saling berkaitan yaitu :
a. Konsepsi Psikologis

Perlu dipahami bahwa framing berhubungan dengan sifat atau
struktur serta proses kognitif (berpikir, mengingat, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan), yaitu bagaimana mengolah
suatu informasi yang disusun dengan tujuan skema tertentu. Artinya,
framing ditempatkan kepada suatu fakta yang unik dan menepatkan
elemen tertentu pada isu yang kemudian lebih ditonjolkan di dalam
kognisi seseorang. Adapun elemen-elemen yang diseleksi terhadap
suatu isu dapat digunakan dalam mempengaruhi pertimbangan atau
sudut pandang dalam memberikan atau membuat keputusan terhadap
realitas. Secara garis besar, framing pada focus ini adalah menekan

kepada bagaimana seseorang memproses informasi pada diri sendiri.
b. Konsep Sosiologis

Sebagaimana yang telah diketahui, framing berhubungan dengan
sifat kognitif. Pada konsepsi sosiologis, frame dimaknai dengan

bagaimana proses seorang wartawan mengklasifikasi dan
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mengorganisasikan serta menafsirkan pengelaman sosialnya di luar
dirinya dan di dalam dirinya sehingga memberikan realitas tersendiri.
Artinya, fraiming di sini digunakan agar sesuatu realitas menjadi
teridentifikasi, dapat dipahami, dan dapat dimengerti oleh khalayak.

Karena telah dilabeli dengan label tertentu. 4

Dari dua konsepsi yang telah dijelaskan di atas, dapat dimengerti
bahwa framing dimaknai dengan sebuah cara atau strategi dari kinerja
wartawan untuk mengkonstruksi dan memproses suatu peristiwa yang
akan disebarkan kepada khalayak.*! Adapun proses konstruksi tidak
dapat dipungkiri bahwa harus melibatkan nilai social yang tertanam di
dalam diri wartawan yang di mana nilai tersebut mempengaruhi realitas
yang dipahami. Selain hal tersebut, keika menulis serta mengkonstruksi
perlu diketahui bahwa wartawan menghadapi public yang kosong, yang
artinya wartawan tidak menulis untuk dirinya sendiri, melainkan juga
untuk dipahami serta dinikmati oleh pembaca, dan dengan demikian
nilai sosial yang mendominasi di dalam masyarakat akan
mempengaruhi pemaknaan suatu peristiwa yang ditulis wartawan.
Selain kedua hal tersebut, terdapat pula konstruksi yang dihadirkan atau
ditentukan oleh proses produksi yang menyangkut standar kerja,

profesi jurnalistik, dan standar professional dari wartawan.

a. Unsur-unsur framing Zhongdang Pan dan Gerald M.

Kosicki

Dalam model framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
terdapat 4 perangkat framing yang terdiri dari dari struktur : sintakis,
skrip, tematik, dan retoris. Sebagaimana dari keempat perangkat

tersebut, dapat dipahami sebagai berikut :

Pertama, struktur sintaksis adalah bagaimana peneliti mengamati

sudut pandang wartawan dalam memahami suatu peristiwa yang

4 Ibid, 291.
4 Ibid, 292.
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kemudian dilihat dengan cara wartawan itu menyususn fakta kedalam
bentuk umum berita. Sementara itu di dalam wacana berita, struktur
sintaksis menunjukan pengertian susunan bagian berita headline, lead,
latar informasi, sumber, dan penutup. Langkah utama menganalisis
struktur ini ialah dengan headline kemudian seterusnya sesuai dengan

struktur piramida terbalik.*?

Kedua, struktur skrip menekankan kepada penelitian tentang
bagaimana wartawan menceritakan peristiwa peristiwa ke dalam
bentuk berita. Artinya, dengan mengikuti pola SW + 1H, struktur skrip
memberikan  tekanan  kepada  bagian-bagian tertentu  yng
pembahasannya lebih diperbanyak dan didahulukan, atau dengan kata
lain menyangkut urutan susunan berita tentang yang mana informasi
yang penting atau yang harus disembunyikan seperti diletakan di
bagian akhir berota agar informasi terkesan kurang menonjol. Pada
proses konstruksi, struktur skrip memberikan tekanan terhadap
informasi yang penting dari sudut pandang wartawan sebagaimana

yang sudah dijelaskan.*

Ketiga, struktur tematik adalah tentang bagaimanan wartawan
mengungkapkan sudut pandang terhadap peristiwa di dalam proposisi,
kalimat, atau bahkan hubungan antar kalimat yang mencangkup
pembentukan teks berita secara keseluruhan. Dengan demikian yang
perlu ditekankan ialah unsur pemahaman wartawan mengenai peristiwa
kemudian membentuk realitasnya tersendiri. Di dalam struktur tematik,
secara sederhana mencakup bagaiamana suatu fakta atau bagaimana

fakta yang di tulis oleh wartawan.*

Keempat, struktur retoris adalah sesuatu yang berhubungan dengan

bagaimana wartawan memberikan atau menekankan arti/makna

42 Ibid., 194-296.
* Ibid., 294-301.
4 Ibid.
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tertentu ke dalam berita. Dengan kata lain, struktur retoris

memperhatikan tentang penggunaan atau pilihan kata, idiom, grafik,
dan serta gambar atau foto yang dipakai oleh wartawan tidak hanya
untuk mendukung penulisan, melainkan juga memberikan arti tertentu.
Dalam poin ini terpenting adalah dapat

yang menunjukan

kecenderungan tentang apa yang disampaikan merupakan suatu

kebenaran.*’

Tabel 1.1

Unsur-unsur Kerangka Analisis Framing Model Teori Zhongdang Pan dan

Gerald M. Kosicki

Struktur

Perangkat Framing

Unit Yang Diamati

Sintaksis
(Cara wartawan

menyusun fakta)

1. Skema Berita

Headline, Lead, Latar,

Informasi, Kutipan

(Cara waratwan menulis

4. Koherensi

SkEB 2. Kelengkapan 5W + 1H (Who, What,
(Cara wartawan Berita When, Why,
mengisahkan fakta) Where+How)
Tematik 3. Detail

Paragraf, Proposisi,

fakta) (jalinanantar _
Kalimat, Hubungan
kata)
antarkalimat.
5. Bentuk Kalimat
Kata Ganti
Retoris 7. Leksikon
(Cara wartawan 8. Grafis Kata, Idiom,Gambar,
Foto,Grafik.
menemukan fakta) Metafora

4 Ibid., 294-304.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar dapat memberikan gambaran mengenai pembahasan dari
penelitian ini, peneliti membagi dan menguraikan sistematis sebagai

berikut:

BAB I : menjelaskan menjelaskan sejarah penelitian, termasuk
motivasi mendasar untuk melakukan itu, serta artikulasi masalah,
tujuan, dan keuntungan. Hal ini dirancang untuk menentukan posisi
penelitian ini dalam kaitannya dengan penelitian sebelumnya di
bagian tinjauan pustaka. Kemudian dengan menyusun pendahuluan
yang terdiri dari latar belakang masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Pada bab ini juga mencangkup terkait
kerangka kerja untuk menentukan cara berpikir peneliti selanjutnya
dan alur analisis. Uraian menyeluruh tentang alur penulisan dan alur
pemikiran yang digunakan peneliti dalam penelitian ini tedapat di

akhir bab.

BAB II : berisi gambaran umum mengenai objek penelitian dan
menjelaskan secara mendalam mengenai sasaran utama penelitian ini
serta membahas tentang gambaran umum Suaramuhammadiyah.id,
deskripsi Suaramuhammadiyah.id, redaksi Suaramuhammadiyah.id,

logo, serta prestasi yang diperoleh majalah Suaramuhammadiyah.id.

BAB III : merupakan inti dari penelitian ini yang membahas isi
framing nilai kebangasaan dalam media online
Suaramuhammadiyah.id (Pada Edisi September 2021 — September
2022). Bab ini merupakan penjelasan hasil penelitian framing
tentang nilai kebangsaan pada media suaramuhammadiyah.id
dengan cara menganalisis satu persatu berita dengan model analisis
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, kemudian diakhiri dengan

penjelasan komperatif media yang dianalisis. Setelah itu, peneliti
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membandingkan objek penelitian. Sehingga yang didapat merupakan

penggambaran secara menyeluruh.

BAB IV : berisi kesimpulan uraian yang telah dibahas dan
dielaborasi dalam keseluruhan penulisan penelitian inti dari bagian
penutup ini merupakan jawaban atas pada rumusan masalah, dan

bagian akhir mencangkup tentang kesimpulan dan saran.
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BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berlandaskan tujuan utama dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana  framing  nilai  kebangsaan di  media  online
Suaramuhammadiyah.id, maka didapatkan hasil penelitian yang dianalisis
dengan analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald Kosicki. Dari
enam konten yang menyangkut isu kebangsaan edisi September 2021
hingga September 2022, diketahui bahwa Suaramuhammadiyah.id
menekankan kesadaran untuk mempraktekkan nilai-nilai kebangsaan dari
perspektif nilai-nilai keislaman untuk keharmonisasian kehidupan
berbangsa dan bernegara di Indonesia. Upaya framing yang diarahkan
kepada fungsi dan tanggung jawab Organisasi Masyarakat (Ormas)
Muhammadiyah mengisyarakatkan bahwa media tersebut sebagai sarana
penyampaian pesan kepentingan dari ormas ini.

Bentuk framing yang dihadirkan Suaramuhammadiyah.id dalam hal
ini berupa pendapat dari tokoh Muhammadiyah, informasi diambil dari
acara yang diadakan oleh Muhammadiyah, dan nilai-nilai keislaman dari
sudut pandang Muhammadiyah. Secara keseluruhan,
Suaramuhammadiyah.id menganggap nilai-nilai kebangsaan itu penting
sehingga dapat memliki 6 unsur nilai kebangsaan di dalam masing-masing
konten beritanya, seperti nilai penghargaan terhadap harakat dan martabat
manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, cinta atas tanah air
dan bangsa, demokrasi atau kedaulatan rakyat, memliki tekad bersama
untuk berkehidupan kebangsaan yang bebas, merdeka, dan bersatu.
Masyarakat adil dan makmur, serta kesetiakawanan sosisal. dan
memberitahukan bahwa Muhammadiyah mempunyai upaya untuk
meningkatkan nilai-nilai tersebut untuk bangsa Indonesia. Oleh karena itu,
adapun hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagaimana sebuah
media berperan penting untuk kepentingan-kepentingan Ormas dalam

menyampaikan ideologi dan tujuannya.
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B. Saran

I.

Bagi Suaramuhammadiyah.id

Sebagai media yang bergerak dengan publikasi online,
Suaramuhammadiyah.id diharapkan lebih berimbang mengambil sudut
pandang. Hal itu dikarenakan khalayak di media online sangat
beragama dan mudah diakses dapat memicu ketidakpahaman dari yang
berbeda sudut pandang. Ketidakpahaman ini dapat menjadi stigma bagi
Muhammadiyah dalam hal tertentu. Kepentingan untuk menyampaikan
pesan dari Muhammadiyah dapat dipertahankan, akan tetapi untuk
kasus sensitif yang menyangkut Islam atau secara umum sekalipun
seharusnya media mengetahui bagaimana menyikapi dan

menghadirkan sudut pandang.

2. Bagi Pembaca

3.

Pembaca media Suaramuhammadiyah.id seharusnya sadar bahwa
media ini merupakan media milik Ormas Muhammadiyah. Oleh
karenanya, adapun ketidaksesuaian pemahaman harus dimaklumi dan
diterima dengan lapang dada. Namun, untuk pembaca yang merupakan
bagian dari Muhammadiyah dapat lebih kritis menyikapi sebuah
pembahasan agar tidak terjadi sikap fanatic buta.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi diskursus baru terhadap
kajian ilmu komunikasi terkhusus membahas framing di new media
atau media online. Hasil dari analisis dalam penelitian ini dapat menjadi
gambaran bagaimana bentuk-bentuk framing dari tulisan. Selain itu,
diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat berkontribusi lebih dalam
menggunakan teori framing model Zhondang Pan dan Gerald M.

Kosicki.
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